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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan berperan sangat penting dalam kehidupan manusia. Melalui 

pendidikan dapat menentukan perkembangan dan perwujudan dari individu yang 

dapat berguna dalam pembangunan bangsa dan negara. Pendidikan memiliki tugas 

untuk menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, berkompeten dan 

berkarakter. Sebagaimana fungsi dan tujuan pendidikan  nasional yang tercantum 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 3 yaitu: Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan betujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Manusia yang terdidik akan memiliki kemampuan untuk dapat berpikir 

kritis dan juga kreatif agar dapat meningkatkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dalam menyikapi tantangan perkembangan zaman saat ini. 

Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang mampu membekali 

peserta didik dengan kemampuan dan keterampilan yang dibutuhkan pada saat ini. 

kemampuan dan keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik adalah 4C 

yang meliputi Critical Thinking and Problem Solving, Communication, 

Collaboration, dan Creativty and Innovation (Sholikha & Fitrayati, 2021). 

Kemapuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik terintegrasi dalam 

Permendikbudristek Nomor 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses Pada 

Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Sekolah Dasar dan Jenjang Pendidikan 

Menengah pada pasal 5 menyebutkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dalam 

suasana yang menantang dapat dilakukan dengan cara menggunakan kegiatan 

belajar yang disesuaikan dengan kemampuan serta tahapan dari peserta didik, 

peserta didik difasilitasi untuk meningkatkan potensi yang telah dimiliki. Selain 
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itu pada pasal 15 poin (a) juga menyebutkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

yang memberikan ruang kreativitas peserta didik dapat dilakukan dengan 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk dapat mengembangkan ide baru 

(Kemendikbudristek RI, 2022) 

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh 

peserta didik pada pembelajaran abad 21. Menurut Zubaidah (Adi dkk., 2021) 

berpikir kritis adalah proses berpikir aktif dengan menggunakan keterampilan 

dalam membuat konsep lalu mengaplikasikan, menganalisis, membuat rangkuman 

dan mengevaluasinya.  Sejalan dengan pendapat Angelo berpikir kritis adalah cara 

mengaplikasikan secara rasional proses berpikir yang tinggi, dimana meliputi 

menganalisis, mengsintetiskan, mengenal suatu permasalahan dan cara 

pemecahannya, lalu menyimpulkan dan terakhir mengevaluasi (Prameswari dkk., 

2018). Hasruddin  (dalam Wati & Anggraini, 2019) mengungkapkan kemampuan 

berpikir kritis perlu ditanamkan pada peserta didik agar mereka dapat mencermati 

berbagai persolan atau permasalahan yang dihadapi.  

Kemampuan yang juga ada dalam pembelajaran abad 21 adalah berpikir 

kreatif. Berpikir kreatif diperlukan oleh peserta didik agar peserta didik dapat 

mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya. Menurut Evans berpikir kreatif 

adalah suatu aktivitas mental yang membuat hubungan menjadi 

berkesinambungan sehingga dapat ditemukan kombinasi yang benar (Agustini 

dkk., 2019). Berpikir kreatif dapat menstimulasi suatu pemikiran dan 

menghasilkan berbagai kemungkinan ide dan juga cara secara luas. Menurut 

Gunawan (dalam Dongoran, 2020) berpikir kreatif adalah suatu kemampuan 

untuk dapat berpikir secara rumit guna menghasilkan ide-ide yang baru dan masih 

original. Berpikir kreatif berkaitan dengan suatu kemampuan untuk menemukan 

hal-hal yang baru, melihat sesuatu berdasarkan sudut pandang baru dan juga 

kemampuan dalam membentuk kombinasi dari bermacam-macam konsep yang 

ada dipikiran (Usman & Ratnasari, 2019). Kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik sangat diperlukan dalam memahami atau menyelesaikan suatu 

permasalahan. 
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Kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif diperlukan dalam proses 

pembelajaran, begitu juga dalam pembelajaran PPKn, hal ini karena pelajaran 

PPKn tidak hanya berfokus pada penguasaan teori saja melainkan juga peserta 

didik dapat membedakan benar salahnya suatu informasi yang diperoleh serta 

mampu mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dengan situasi di kehidupan 

sehari-hari. Sejalan dengan pendapat Sari & Murdiono (2019) yang menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir kritis dan kreatif merupakan kemampuan yang 

diperlukan dalam pelajaran PPKn agar peserta didik dapat melihat suatu 

permasalahan yang berhubungan dengan kewarganegaraan secara kritis dan 

mencoba untuk menentukkan jawaban yang kreatif, supaya diperoleh hal baru 

yang lebih baik dan bermanfaat.  

Kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik dapat ditingkatkan  

dengan melakukan kegiatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Untuk itu, seorang guru harus dapat menggunakan metode pembelajaran yang 

tepat. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan adalah metode mind 

mapping. Metode mind mapping merupakan metode pembelajaran yang lebih 

menekankan cara kerja otak dalam menyimpan sebuah informasi yang diperoleh 

(Muzaqi dkk., 2020). Menurut Astawa (2019) mind mapping adalah alat 

pemikiran organisasi yang hebat, cara menulis yang kreatif dan efektif dan secara 

harfiah akan memetakan pikiran dengan sangat sederhana.  

Menurut Yustina (dalam Sari & Murdiono, 2019) metode mind mapping 

merupakan metode pembelajaran dengan mengajak peserta didik untuk mencatat 

dengan memanfaatkan keseluruhan otak dan mengeksplorasi seluruh kemampuan 

otak, yaitu otak kanan dan otak kiri untuk keperluan berpikir dan belajar. 

Bekerjanya otak kanan dengan menggunakan warna, bentuk dan simbol dapat   

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Karena peserta didik 

dapat berpikir dengan menggerakan imajinasinya untuk menemukan ide baru atau 

mengembangkan ide lama yang sebelumnya telah dikuasai untuk memecahkan 

permasalahan materi yang akan dituliskan dalam mind map. Sebaliknya 

bekerjanya otak kiri dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, 

hal ini karena otak kiri tersebut memuat konsep materi yang akan dituangkan 
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dalam min map. Proses pembelajaran dengan menggunakan metode mind 

mapping yang dilakukan dengan memakai berbagai simbol, gambar, warna dan 

peserta didik sendiri yang secara langsung membuatnya akan membuat peserta 

didik lebih memahami materi pelajaran yang disampaikan.  

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan yaitu mengenai pengaruh penerapan metode mind mapping terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik antara lain penelitian yang 

dilakukan oleh Sunarti & Ristiani (2018) dengan judul penelitian “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Berbasis Mind Mapping 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa” dengan hasil penelitian bahwa 

model pembelajaran problem solving berbasis mind mapping dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dibandingkan dengan menggunakan 

metode pembelajaran ceramah.  

Penelitian kedua dilakukan oleh Sulistianah, (2021) dengan judul 

“Penerapan Metode Pembelajaran Mind Mapping sebagai Upaya untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di SMP Negeri 36 

Surabaya”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan melalui penerapan 

metode mind mapping dapat meningkatkan aktivitas guru dalam kegiatan 

pembelajaran IPA dan juga meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

IPA. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Arriah, (2019) dengan judul “Pengaruh 

Penerapan Metode Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematika”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh penerapan metode pembelajaran mind mapping terhadap kemampuan 

berpikir kreatif matematika siswa kelas VII SMP Nasional Makkasar. 

Penelitian keempat dilakukan oleh Syahputri & Murdiono (2022)dengan 

judul “The Impact of Digital-Based Mind Map on Creative Thinking Skills in 

Civic Education Learning” dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan media mind map berbasis digital memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik. 
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Berikut penjelasan mengenai persamaan dan perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti lakukan: 

Tabel 1.1 Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

No. Judul Penelitian 

Terdahulu 

Persamaan Perbedaan 

1. Sunarti & Ristiani, 

(2018) yang berjudul  

Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran 

Problem Solving 

Berbasis Mind 

Mapping Terhadap 

Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa 

Penggunaan variabel 

penelitian yaitu 

pengaruh  mind 

mapping terhadap 

kemampuan berpikir 

kritis. 

Pada penelitian 

terdahulu fokus 

penelitian adalah 

penggunaan model 

pembelajaran problem 

solving berbasis mind 

mapping terhadap 

kemampuan berpikir 

kritis pada mata 

pelajaran IPS terpadu.  

2. Sulistianah, (2021) 

yang berjudul 

Penerapan Metode 

Pembelajaran Mind 

Mapping sebagai 

Upaya untuk 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran IPA di 

SMP Negeri 36 

Surabaya 

Persamaannya adalah 

meneliti tentang 

metode mind mapping  

Pada penelitian 

terdahulu berfokus pada 

pengaruh metode mind 

mapping terhadap 

aktivitas guru dan hasil 

belajar peserta didik 

pada kegiatan 

pembelajaran IPA. 

Jenis penelitian 

menggunakan 

penelitian tindakan 

kelas 

3. Arriah, (2019) dengan 

judul Pengaruh 

Penerapan Metode 

Pembelajaran  Mind 

Mapping Terhadap 

Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematika 

Persamaan dalam 

penelitian ini adalah 

pengaruh metode 

mind 

mappingterhadap 

variabel kemampuan 

berpikir kreatif 

Pada penelitian ini 

fokus penelitain adalah 

pengaruh penerapan 

metode pembelajaran 

mind mapping terhadap 

kemampuan berpikir 

kreatif matematika pada 

kelas VII SMP 

Nasional Makassar 

4. Syahputri & 

Murdiono, (2022) 

dengan judul The 

Impact of Digital-

Based Mind on 

Creative Thinking 

Skills in Civic 

Education Learning 

Persamaannya adalah 

penelitian tentang 

mind mapping 

terhadap kemampuan 

berpikir kreatif pada 

pelajaran PPKn 

Fokus pada penelitian 

terdahulu adalah 

menganalisis pengaruh 

penerapan media mind 

mapping berbasis 

digital tehadap 

kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. 
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Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti telah melakukan studi 

pendahuluan ditiga sekolah diantaranya SMA Islam Az-Zahrah Palembang, MAN 

1 Oku Timur dan SMPN 1 Belitang Madang Raya. Pada tanggal 22 Agustus 2022, 

peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran PPKn di SMA Islam 

Az-zahrah Palembang, peneliti mengumpulkan dan memperoleh informasi terkait 

dengan kegiatan pembelajaran di kelas, diantaranya adalah metode pembelajaran 

yang telah digunakan masih cenderung metode ceramah, akan tetapi model dan 

media pembelajaran sudah bervariatif yaitu menerapkan  model pembelajaran 

project based learning, discovery learning serta media pembelajaran berupa PPT 

dan aplikasi berbasis android. Kendala yang dihadapi adalah ketika belajar peserta 

didik masih merasa bosan dan merasa pembelajarannya monoton. Selain itu juga, 

dalam kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih belum dapat berpikir 

divergen karena materi pelajaran PPKn yang kebanyakan bersifat teoritis. Akan 

tetapi dalam berpikir kritis peserta didik sudah dapat berpikir kritis dalam 

pembelajaran, hal ini dibuktikan dengan peserta didik mampu menganalisis 

argumen, bertanya serta menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

Pada tanggal 23 Agustus 2022, peneliti melakukan wawancara dengan 

salah satu guru mata pelajaran PPKn di MAN 1 Oku Timur. Dari hasil 

wawancara, diketahui bahwa metode yang digunakan sudah cukup bervariatif, 

seperti tanya jawab, diskusi dan metode ceramah. Kendala yang di hadapi saat 

mengajar adalah lebih mengarah kepada peserta didiknya. Masih ditemukan 

beberapa kelas yang memang kurang fokus dan ribut saat kegiatan pembelajaran. 

Selain itu, berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, peserta didik 

dapat dikatakan sudah mampu. Peserta didik sudah terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran  seperti aktif dalam bertanya dan menanggapi pertanyaan. 

Studi pendahuluan ketiga, peneliti melakukan wawancara dengan salah 

satu guru mata pelajaran di SMPN 1 Belitang Madang Raya pada tanggal 28 

Agustus 2022. Berdasarkan hasil wawancara, peneliti mendapatkan informasi 

terkait dengan kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran PPKn yang di kelas. 

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru sudah tidak terpaku pada metode 

ceramah, melainkan telah menerapkan metode diskusi dan tanya jawab di kelas. 
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Akan tetapi metode tersebut belum berjalan dengan efektif, terutama pada kelas 

VII. Hal ini karena kelas VII, masih beradaptasi dari peralihan masa sekolah dasar 

ke jenjang sekolah menengah. Masih banyak peserta didik yang tidak merespon, 

tidak aktif dalam pembelajaran dan malu untuk bertanya pada guru. Pada saat 

guru memberikan pertanyaan, peserta didik ada yang masih kesulitan dalam 

menjawab bahkan ada peserta didik yang tidak bisa menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. Materi pelajaran PPKn yang masih banyak teori membuat 

peserta didik merasa bosan dan kesulitan dalam memahami dan mengerti teori. 

Kurangnya kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik juga 

dilihat dari perilaku peserta didik ketika menjawab pertanyaan atau mengerjakan 

tugas. Banyak peserta didik yang masih mencontek pekerjaan teman, selain itu 

juga jawaban-jawaban dari peserta didik masih terpaku pada buku dan juga 

internet, peserta didik juga kurang dalam mengemukakan argumen mengenai 

suatu permasalahan dari materi pembelajaran. Disampaikan juga bahwa 

dibandingkan dengan kelas VIII dan IX, untuk kelas VII sebagian besar peserta 

didiknya masih belum dapat menggunakan pemikirannya sendiri. Sehingga masih 

terpaku pada apa yang diberikan oleh guru. Selain itu, berdasarkan data nilai 

ulangan harian peserta didik yang diperoleh dari guru mata pelajaran saat 

melakukan wawancara, di kelas VII terdapat 37,1% nilai peserta didik yang di 

atas KKM, 8,6% nilai peserta didik yang pas KKM, dan 54,3% nilai peserta didik 

yang di bawah KKM. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan studi pendahuluan ditiga sekolah 

tersebut, peneliti akan melakukan penelitian di SMPN 1 Belitang Madang Raya 

dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode Mind Mapping Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreatif Peserta Didik Pada Pelajaran  

PPKn di SMPN 1 Belitang Madang Raya”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimana pegaruh penerapan metode mind mapping terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pelajaran PPKn di SMPN 1 

Belitang Madang Raya? 

2. Bagaimana pegaruh penerapan metode mind mapping terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada pelajaran PPKn di SMPN 

1 Belitang Madang Raya? 

 

1.3 Tujuan Penelitan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pegaruh penerapan metode mind mapping terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pelajaran PPKn di SMPN 1 

Belitang Madang Raya 

2. Untuk mengetahui pegaruh penerapan metode mind mapping terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada pelajaran PPKn di SMPN 

1 Belitang Madang Raya 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi dasar dan 

merupakan sumbangsih ilmu pengetahuan untuk peneliti selanjutnya. Khususnya 

dalam upaya untuk meningkatkan berpikir kritis dan kreatif peserta didik dalam 

kegiatan belajar mengajar di dunia pendidikan. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan agar guru dapat 

menggunakan metode yang yang tepat dan bervariasi dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik. 
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2. Bagi Peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan  pengalaman belajar yang 

menyenangkan bagi peserta didik dan memudahkan peserta didik dalam 

memahami konsep-konsep materi pelajaran dan mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif melalui metode mind mapping. 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan sumbangsih 

pemikiran bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah 

dengan cara mengembangkan kegiatan pembelajaran yang bervariasi dengan 

menggunakan metode mind mapping. 
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